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Pemberdayaan UMKM, dalam memperbaiki dan memperkuat situasi perekonomian banyak
Tantangan masyarakat Indonesia, terutama melalui penciptaan lapangan kerja,

pengurangan kesenjangan dan pengurangan kemiskinan. Metode
dari literatur kualitatif (studi literatur) digunakan dalam proyek
penelitian ini. Informasi yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari data sekunder yang dikumpulkan pada website
khususnya Laporan Pemberdayaan UMKM 2022 yang berkaitan
dengan penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa evaluasi
peluang dan keterbatasan teknologi dalam memajukan usaha kecil
dan menengah (UMKM) di Indonesia menyoroti bahwa teknologi
memiliki fungsi penting dalam meningkatkan daya saing dan
produktivitas UMKM. Inisiatif publik untuk membantu UKM
melakukan  digitalisasi; Banyak penyedia layanan harus
menghadapi keberlanjutan perusahaan di era digital. Namun,
tantangan lain seperti rendahnya kualitas tenaga kerja, rendahnya
kapasitas teknis dan terbatasnya akses terhadap modal juga mungkin
terjadi. Untuk meningkatkan potensi UMKM di Indonesia,
pemerintah dan organisasi terkait harus fokus pada pengembangan
infrastruktur bisnis, peningkatan kualitas pegawai, dan peningkatan
permodalan.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang begitu pesat membawa perubahan pada kebiasaan hidup
masyarakat, terutama dalam menjalankan aktivitas sehari-hari seperti makan, bersekolah,
dan lain-lain. Terlebih lagi, kemajuan teknologi telah mengubah UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) yang semula bersifat tradisional menjadi era digital yang dibawa.
Di mana pun, kapan pun, teknologi lama menjadi lebih cepat dan lebih mudah diakses.
UMKM yang dapat berkembang di era digital melalui pemanfaatan teknologi yang terus
berkembang merupakan bisnis yang menawarkan peluang di era digital. Penerapan
teknologi dapat menjadi peluang bagi dunia usaha yang selanjutnya dapat melahirkan
wirausaha baru dan menjadi pemimpin perekonomian nasional. (Firda Aulia Nur Miftitah
& Mashudi, 2023).
Salah satu ayat Al-Quran yang membahas tentang perdagangan adalah:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisaa' [4]: 29)

Ayat ini menekankan bahwa kekayaan dapat diperoleh melalui perdagangan atau
commerce, asalkan dilakukan dengan sukarela dan tanpa penipuan, ketidakadilan, atau
riba. Sepanjang dilakukan dengan benar menurut syariat Islam, berdagang atau jual beli
merupakan profesi yang mulia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menghidupi
keluarga. Berdagang atau berjualan adalah salah satu pilihan mencari nafkah dengan gaya
Halal. Dalam ayat tersebut Nabi Sulaiman menyerukan kepada Allah agar selalu
memberinya kesempatan mensyukuri nikmat yang dilimpahkan kepadanya dan
keluarganya. Kita bisa bersyukur karena telah menjalankan atau memiliki usaha seperti
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Seseorang dapat mencari nafkah dengan
menafkahi keluarganya dengan cara yang diakui oleh Allah SWT dan sesuai dengan halal.

Usaha Kecil Menengah dan Kecil (UMKM) akan terus diperkuat oleh pemerintah
seiring dengan kondisi perekonomian Indonesia yang saat ini sedang dalam kondisi
genting. Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar sehingga
memungkinkan usaha kecil dan menengah (UMKM) berkembang dan bersaing dengan
perusahaan yang cenderung mengeluarkan modal dalam jumlah besar. Tidak diragukan
lagi, UMKM hadir karena terbukti menjadi motor penggerak kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ekonomi, terutama pasca krisis ekonomi. Di sisi lain, usaha kecil dan
menengah (UMKM) menghadapi berbagai kesulitan, antara lain terbatasnya modal kerja,
kurangnya sumber daya manusia, dan kurangnya keterampilan dan keahlian teknis.
(Kristina Sedyastuti, 2018).

Ketidakjelasan rencana, visi, misi, dan pandangan bisnis yang tidak jelas juga
menjadi kendala yang dihadapi UMKM. Hal ini konsisten dengan fakta bahwa UMKM
pada umumnya beroperasi dengan cara yang menghasilkan pendapatan atau
meningkatkan pendapatan dan dicirikan oleh: Perusahaan non-ekuitas dipisahkan dari
kebutuhan pribadi, merupakan milik keluarga, menggunakan teknologi yang relatif
sederhana, tidak memiliki akses terhadap modal bank, dan tidak terkait dengan
permodalan. UMKM merupakan bagian penting dalam sistem perekonomian nasional.
Pembangunannya harus menjadi hal yang sangat penting bagi pembangunan
perekonomian nasional karena dapat mengurangi permasalahan kemiskinan, memperluas
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basis perekonomian dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
perekonomian.

Selain itu, dalam menghadapi globalisasi dan persaingan yang ketat, UMKM harus
mampu menjawab tantangan global, seperti mendorong inovasi produk dan layanan,
mengembangkan sumber daya manusia dan teknologi, serta memperluas wilayah
pemasaran. Hal ini memungkinkan UMKM untuk meningkatkan pendapatannya dan
bersaing dengan produk luar negeri yang semakin dominan. Munculnya ekonomi digital
di Indonesia dipengaruhi oleh perubahan perilaku masyarakat. 49,6 persen konsumen
mencari informasi produk secara online sebelum melakukan pembelian. (Debi S Fuadi,
dkk.2021), memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas akses pasar dan
menimbulkan permasalahan bagi kelangsungan hidup mereka di era digital.

Untuk mendorong digitalisasi perekonomian, usaha mikro perlu memainkan peran
penting dalam perekonomian. Terdapat 59,2 juta UMKM di Indonesia, dimana 3,79 juta
atau 8 persennya sudah terdigitalisasi (Kominfo, 2017). Kemudahan tersebut belum
dimanfaatkan sepenuhnya oleh para pelaku UMKM, meski mereka berharap pemanfaatan
teknologi dapat memudahkan setiap transaksi yang dilakukan. Dalam digitalisasi, UMKM
menghadapi dua permasalahan utama. Hal ini disebabkan kurangnya bakat dan tidak
memadainya akses terhadap teknologi.

Untuk mengatasi masalah ini, kita perlu mendukung dan melatih para pelaku bisnis
yang ingin berubah. Memampukan UMKM di era digital memerlukan gerakan
pemberdayaan. Menghubungkan operator e-commerce dan startup membutuhkan
komunitas yang dapat menciptakan dampak sosial melalui aktivitas sosial dan bisnis. Hal
ini akan membantu UMKM memperoleh kemandirian dan memberikan solusi terhadap
permasalahan sosial yang ada (Debi S Fuadi, dkk 2021).

Dalam proses pemberdayaan, masyarakat tidak hanya menerima informasi dan
keterampilan, tetapi juga belajar bekerja sama untuk memecahkan masalah dengan
menyediakan platform sosial yang memungkinkan kegiatan e-commerce dan mendukung
digitalisasi usaha mikro pada khususnya. Mereka memiliki pengetahuan yang terbatas dan
belum memiliki akses terhadap internet atau pengetahuan tentang strategi pemasaran.
Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memahami apakah teknologi digital dapat membantu
UMKM meningkatkan kinerja dan daya saingnya di pasar global serta apa saja tantangan
dan peluang yang dihadapi UMKM dalam mengembangkan teknologi digital.

LANDASAN TEORI
Definisi UMKM

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) adalah keberhasilan kegiatan usaha perseorangan atau perusahaan yang
memenuhi persyaratan usaha mikro berdasarkan ketentuan Undang-undang ini. UMKM
mempunyai arti penting bagi perekonomian nasional, terutama melalui penyerapan tenaga
kerja dan kontribusinya terhadap produk domestik bruto. (Tambunan, 2012). UMKM juga
berperan dalam mendistribusikan hasil pembangunan, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, dan memperkokoh ketahanan ekonomi nasional (Sarfiah et al., 2019).
Teknologi dan UMKM

Teknologi berperan penting dalam mendukung perkembangan UMKM. Penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat membantu UMKM menjadi lebih efisien,
produktif, dan kompetitif (Apulu & Latham, 2011). Adopsi teknologi juga membantu
UMKM dalam mengakses informasi pasar, memperluas pemasaran, dan meningkatkan
kualitas produk (Qosasi et al., 2019). Namun, penerapan teknologi masih menjadi
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tantangan bagi banyak UMKM karena keterbatasan sumber daya, keterampilan, dan
infrastruktur (Rahayu & Day, 2015).
E-commerce dan UMKM

E-commerce merupakan salah satu bentuk teknologi yang dapat membantu
UMKM dalam memasarkan dan menjual produk secara online. E-commerce
memungkinkan UMKM memperluas kehadirannya di pasar dan meningkatkan
pendapatannya (Laudon & Traver, 2017). Dengan e-commerce, UMKM dapat
menjangkau pasar global dan meningkatkan visibilitas produk mereka (Savrul et al., 2014).
Namun, adopsi e-commerce masih menghadapi tantangan seperti kurangnya keterampilan
digital, infrastruktur yang kurang memadai, masalah keamanan, dan kurangnya
kepercayaan konsumen (Rahayu & Day, 2017).
Pemberdayaan UMKM

Penguatan UMKM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Pemberdayaan UMKM dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan keterampilan, akses terhadap modal,
fasilitasi pemasaran, dan penyediaan infrastruktur pendukung (Tambunan, 2017). Dalam
mendorong pemberdayaan UMKM, khususnya dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung berkembangnya UMKM, peran pemerintah dan lembaga lainnya sangat
penting (Sarfiah et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ni ditulis dengan menggunakan metode literatur kualitatif (literature
review). Menurut (Sugiyono: 2005), penelitian kualitatif mengacu pada studi tentang sifat
fenomena alam dimana peneliti merupakan alat yang penting. Data sekunder yang berasal
dari artikel, jurnal akademis, dan penelitian dasar terhadap variabel yang diteliti
merupakan sumber informasi utama. Kajian ini membahas tentang kesulitan yang
dihadapi oleh usaha kecil, kecil dan menengah (UKM) serta peluangnya. Teknologi
tersebut kini dimanfaatkan untuk memperkuat UMKM di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peluang dan Tantangan serta strategi Teknologi Terhadap Pemberdayaan UMKM di
Indonesia

Jelas terlihat bahwa teknologi memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan daya saing dan produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Indonesia jika menilai potensi teknologi dalam kemajuan UMKM. Di satu sisi,
teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial memberikan peluang besar bagi
UMKM Indonesia untuk meningkatkan aksesnya ke pasar global, meningkatkan
pendapatan, dan meningkatkan efisiensi operasionalnya. UMKM didukung melalui aksi
sosial dalam digitalisasi. Keberlanjutan perusahaan di era digitalisasi akan dipengaruhi
oleh jumlah komunitas sosial yang lebih banyak. Oleh karena itu, program pemberdayaan
menjadi strategi krusial untuk mendukung UMKM dalam digitalisasi.

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas, upaya untuk mendukung UMKM
antara lain dengan mengoptimalkan pengelolaan sektor dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam desain produk, pemasaran, dan pengelolaan keuangan. Selain itu,
komunitas sosial membantu masyarakat memasarkan produk, sehingga dapat
memberikan akses pasar yang luas bagi perusahaan. Pasar ini bertujuan untuk melayani
pelanggan melalui pasar digital yang terdiri dari aplikasi ponsel cerdas dan situs web, yang
secara efektif mempromosikan model bisnis berkelanjutan. Misalnya, mereka mempunyai
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kesempatan untuk menggunakan alat digital untuk menciptakan komunitas yang
menyampaikan kontribusi berbeda dari pelaku ekonomi dan konsumen untuk mencapai
tujuan bersama. Untuk menciptakan model bisnis yang berkelanjutan, pasar ini dapat
memanfaatkan nilai relatif yang ditawarkan pasar tersebut. Untuk meningkatkan
penjualan dan meningkatkan ketahanan bisnis, para pelaku UMKM melakukan
transformasi cara berbisnis. Dibutuhkan proses penyadaran untuk mengubah penjualan
tradisional ke digital. Itu tidak selalu mudah dan para pebisnis menerima begitu saja.
Tahap sosialisasi dan pemberdayaan diperlukan kerjasama dengan PT Telekomunikasi
Indonesia. Pengusaha menggunakan berbagai platform media sosial termasuk Facebook,
Instagram, Twitter, Bukalap, WhatsApp dan lain-lain. Internet diperkirakan akan
meningkat dua kali lipat dalam tiga tahun ke depan. Pertumbuhan industri digital
diperkirakan akan sedikit menurun menjadi kurang dari 10% setelahnya karena landasan
yang kuat. Namun pertumbuhannya akan tetap melebihi pertumbuhan ekonomi nasional.

Meski tumbuh pesat, industri digital dalam negeri masih mengalami kesulitan.
Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memadai untuk berpartisipasi dalam
industri digital menjadi faktor tantangan. Sistem pendidikan kita tidak mampu
menghasilkan siswa yang siap berkarir, dan ini merupakan masalah klasik. Karena kita
harus mendidik mereka dari awal, kita tidak bisa bertindak cepat. Untuk memastikan
bahwa perkembangan ini tetap positif di bidang perdagangan elektronik, diperlukan
peraturan yang tepat dan cepat. Indonesia masih sangat besar dan terus meningkat setiap
tahunnya. E-commerce bukan sekedar penjualan barang dan jasa secara online. Namun
sektor lain juga terhubung dengannya. Penyedia jasa telekomunikasi, produsen perangkat
pintar, penyedia jasa logistik atau pengiriman, dll. Untuk itu perlu adanya pemantauan
dan pengaturan secara cepat terhadap industri jasa, e-commerce, dan sistem logistik yang
mengandalkan teknologi digital. Kemungkinan e-commerce di masa depan akan semakin
besar seiring dengan semakin meningkatnya tren belanja online dan dapat diakses dari
mana saja. (Sr1 Maulida & Ahmad Yunani, 2017).

Di satu sisi, teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial memberikan
peluang besar bagi UMKM Indonesia untuk meningkatkan akses mereka terhadap pasar
global, meningkatkan pendapatan dan meningkatkan efisiensi operasional. Namun,
kesulitan lain juga perlu diperhitungkan, seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia,
rendahnya keterampilan teknis, dan terbatasnya akses terhadap modal. Ada berbagai
faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di Indonesia dan adopsi e-commerce. Faktor-
faktor tersebut meliputi kualitas sumber daya manusia, keterampilan teknis dan akses
terhadap modal. Analisis tersebut juga menunjukkan bahwa baru sekitar 13% UMKM
Indonesia yang sudah go digital. Artinya masih banyak peluang yang belum
dimanfaatkan.

Pemerintah dan organisasi terkait harus fokus pada pengembangan infrastruktur
bisnis, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan peningkatan akses permodalan
untuk mendorong penguatan UMKM Indonesia. Pemerintah juga perlu mendukung
UMKM melalui program pembangunan seperti program pengembangan teknologi dan
program peningkatan kualitas sumber daya manusia. Secara keseluruhan, menelaah
kesulitan teknologi dalam memajukan UMKM di Indonesia menyoroti bahwa teknologi
mempunyai peran penting dalam meningkatkan daya saing dan produktivitas UMKM.
Namun, kesulitan lain juga perlu diperhitungkan, seperti rendahnya kualitas sumber daya
manusia, rendahnya keterampilan teknis, dan terbatasnya akses terhadap modal. Oleh
karena itu, guna meningkatkan daya saing UMKM Indonesia, pemerintah dan lembaga
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terkait perlu fokus pada pengembangan infrastruktur usaha, peningkatan kualitas sumber
daya manusia, dan peningkatan akses permodalan.

0

Product marketing

Access to capital

Fulfillment/availability of raw
materials

Digital/Tech Adoption

Transaction process

Cash flow management

Other

Sumber: MSME Empowerment Report 2022 (halaman 20)

Informasi tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 70,2% pemilik UMKM
menghadapi kesulitan dalam memasarkan produknya. Tantangan lainnya adalah akses
permodalan (51,2%), pasokan bahan baku (46,3%) dan penerapan teknologi digital
(30,9%). Pemasaran produk adalah tantangan pertama. Untuk bersaing, UMKM perlu
membangun persepsi merek yang kuat. Keterbatasan sumber daya keuangan juga
mempersulit pengalokasian dana untuk kegiatan pemasaran. Kedua: kesulitan keuangan.
Berdasarkan studi terbaru Bank Indonesia (Laporan Pemberdayaan UMKM 2022, hal.
23), 69,5% UMKM tidak bisa mendapatkan pinjaman. Rendahnya literasi keuangan para
peminjam atau UMKM menyebabkan kesulitan ini. Terdapat berbagai tantangan bagi
peminjam (bank dan perusahaan pembiayaan) untuk memenuhi persyaratan UMKM.

Selain itu, dokumentasi rinci sering kali kurang untuk transaksi manual, sehingga
laporan keuangan tidak lengkap. Laporan akuntansi yang terorganisir justru membantu
pemilik usaha memanfaatkan layanan keuangan yang lebih luas, seperti pengajuan Kredit
Usaha Rakyat (KUR).

Digitalisasi menghadirkan tantangan berikutnya bagi UMKM: Pertama,
kurangnya infrastruktur digital yang andal. Menurut Databox Katadata, Indonesia
menempati urutan kedua dengan jumlah penduduk 40,9% di Asia Tenggara. Meskipun
kepadatan penduduk Indonesia tinggi, banyak daerah pedesaan atau terpencil yang tidak
memiliki akses internet.

Hal ini menyulitkan UMKM untuk memperkenalkan teknologi digital seperti e-
commerce dan pemasaran online di wilayahnya. Mereka tidak hanya kesulitan terhubung
ke internet, tetapi mereka juga kekurangan perangkat keras yang dapat diandalkan untuk
menggunakan perangkat digital seperti laptop atau ponsel. Untuk berinvestasi di bidang
teknologi dan infrastruktur digital, tantangan selanjutnya bagi pemilik UMKM adalah
menghimpun dana usaha dari perbankan. International Finance Corporation menemukan
bahwa kurangnya pendanaan berdampak buruk pada digitalisasi usaha mikro di negara-
negara berkembang. Data menunjukkan bahwa sekitar 60 persen usaha kecil dan
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menengah di negara-negara berkembang kekurangan kredit formal, sehingga menyulitkan
mereka untuk menginvestasikan uang dalam teknologi digital. (MSME Empowerment
Report 2022, halaman 24)

Keamanan adalah penghalang utama adopsi teknologi digital. Setiap UMKM
membutuhkan keahlian atau anggaran untuk menerapkan protokol keamanan guna
melindungi aset digitalnya. Sebab, 44 persen serangan siber menyasar usaha kecil. (MSME
Empowerment Report 2022, halaman 25).

KESIMPULAN

Teknologi ternyata berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan
produktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Di sisi lain,
teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial memberikan peluang besar bagi
UMKM Indonesia untuk meningkatkan akses mereka ke pasar global, meningkatkan
pendapatan, dan meningkatkan efisiensi operasional.

D1 satu sisi, teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial memberikan
peluang besar bagi UMKM Indonesia untuk meningkatkan aksesnya ke pasar global,
meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan efisiensi operasionalnya. Namun,
kesulitan-kesulitan lain juga perlu dipertimbangkan, seperti kualitas sumber daya manusia
yang tidak memadai, keterampilan teknis yang tidak memadai, dan akses terhadap modal
yang tidak memadai. Untuk meningkatkan daya saing UMKM Indonesia, pemerintah dan
organisasi terkait harus fokus pada pengembangan infrastruktur usaha, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, dan peningkatan akses permodalan. Pemerintah juga perlu
meningkatkan dukungan terhadap UMKM melalui program pengembangan keterampilan
dan sumber daya manusia.
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